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Abstract - Early Childhood Education plays a crucial role in shaping gender awareness from an early age.
This study aims to analyze how the social environment in PAUD contributes to children's understanding
of gender based on Bronfenbrenner’s Ecological Systems Theory. A literature review method was used
to examine relevant studies. The findings indicate that each ecological system microsystem, mesosystem,
exosystem, macrosystem, and chronosystem contributes to shaping children’s gender perception. The
microsystem, including family and school, directly influences how children understand gender roles,
while the mesosystem, exosystem, and macrosystem establish norms and policies affecting gender
education in PAUD. This study also identifies challenges in implementing gender-based education, such
as bias in teaching materials, lack of teacher training, and cultural and social norms. Therefore, a
comprehensive strategy is needed through gender integration in the curriculum, teacher capacity
building, and active parental involvement in supporting inclusive gender education.

Abstrak - Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran
gender sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana lingkungan sosial di PAUD
berkontribusi terhadap pembentukan pemahaman gender anak berdasarkan Teori Ekologi
Bronfenbrenner. Metode yang digunakan adalah literature review dengan meninjau berbagai penelitian
terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa setiap sistem dalam teori ekologi mikrosistem, mesosistem,
eksosistem, makrosistem, dan kronosistem berperan dalam membentuk pemahaman gender anak.
Mikrosistem, yang mencakup keluarga dan sekolah, memiliki pengaruh langsung terhadap cara anak
memahami peran gender, sementara mesosistem, eksosistem, dan makrosistem membentuk norma dan
kebijakan yang memengaruhi pendidikan gender di PAUD. Studi ini juga menemukan bahwa masih
terdapat tantangan dalam implementasi pendidikan berbasis gender, termasuk bias dalam materi ajar,
kurangnya pelatihan guru, serta hambatan budaya dan norma sosial. Oleh karena itu, diperlukan
strategi komprehensif melalui integrasi perspektif gender dalam kurikulum, peningkatan kapasitas
guru, serta peran aktif orang tua dalam mendukung pendidikan gender yang inklusif.

Keywords - Bronfenbrenner’s Ecological Theory, Early Childhood Education, Gender Awareness, Inclusive
Education.

PENDAHULUAN

Kesadaran gender penting dalam perkembangan
sosial anak karena membentuk cara mereka
memahami peran dan interaksi dalam masyarakat.
Pendidikan yang bebas dari bias gender membantu
anak menghindari stereotip yang membatasi potensi
mereka, mendorong kepercayaan diri serta
menciptakan hubungan sosial yang lebih sehat
(Ikhsan, 2023). Dengan membangun kesetaraan

gender sejak dini, anak-anak dapat tumbuh dalam
lingkungan yang inklusif, adil dan bebas dari
diskriminasi di masa depan (Afifah Azzahra et al.,
2024).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran
strategis dalam membentuk kesadaran gender
dengan memberikan pengalaman belajar yang
inklusif dan bebas dari stereotip (Aisyah et al.,
2024). Melalui kurikulum, metode pengajaran serta
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interaksi antara guru dan anak, PAUD dapat
menanamkan nilai kesetaraan gender sejak dini.
Lingkungan belajar yang mendukung partisipasi
setara antara anak laki-laki dan perempuan
membantu mereka memahami bahwa semua
individu memiliki hak dan kesempatan yang sama.
Dengan demikian, PAUD berkontribusi dalam
membangun dasar bagi terciptanya masyarakat yang
lebih adil dan inklusif di masa depan (Wiarsih &
Astawan, 2021).

Bias gender dalam praktik pendidikan PAUD masih
sering terjadi dan dapat terlihat dalam berbagai
aspek mulai dari kurikulum, metode pengajaran,
hingga interaksi antara guru dan anak. Salah satu
bentuk bias yang umum adalah pembagian peran
yang didasarkan pada jenis kelamin, seperti
mendorong anak laki-laki untuk berperan aktif
dalam kegiatan fisik dan eksploratif, sementara anak
perempuan lebih diarahkan pada aktivitas yang
bersifat tenang dan domestik. Hal ini dapat
membatasi perkembangan potensi anak sesuai
dengan minat dan kemampuannya, bukan
berdasarkan gender (Intan, 2022). Selain itu, materi
ajar yang digunakan dalam PAUD sering Kkali
memperkuat stereotip gender, misalnya dalam buku
cerita, tokoh laki-laki lebih sering digambarkan
sebagai pemimpin, pekerja keras atau petualang,
sedangkan tokoh perempuan cenderung berperan
sebagai pengasuh, ibu rumah tangga atau sosok yang
lemah lembut. Hal ini dapat membentuk pola pikir
anak bahwa peran gender tertentu sudah melekat
sejak lahir dan sulit diubah (Jiang, 2020).

Interaksi antara guru dan anak juga dapat
mencerminkan bias gender, misalnya dengan
memberikan pujian lebih kepada anak laki-laki
ketika mereka menunjukkan keberanian atau
kecerdasan, sementara anak perempuan lebih
dihargai karena sikap kepatuhan dan kerapihan.
Tanpa disadari cara ini dapat mempengaruhi
perkembangan kepercayaan diri dan cara anak
melihat dirinya sendiri dalam Masyarakat (Garrett &
Palkki, 2021).

Kurangnya kesadaran dan pelatihan bagi pendidik
mengenai pendidikan berbasis kesetaraan gender
juga menjadi tantangan besar. Banyak guru yang
secara tidak sengaja mereproduksi norma gender
tradisional dalam kegiatan belajar mengajar, karena
kurangnya pemahaman tentang  bagaimana
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
sistematis dalam mengintegrasikan perspektif
gender dalam pendidikan PAUD agar anak-anak

dapat tumbuh dengan pemahaman yang lebih luas
tentang kesetaraan dan keadilan gender (Alviar
Rueda & Rojas Rodriguez, 2025).

Teori Ekologi Bronfenbrenner menjelaskan bahwa
perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan
yang saling berinteraksi, mulai dari keluarga hingga
kebijakan sosial (Crawford, 2020). Dalam konteks
PAUD, interaksi dengan guru, orang tua dan teman
sebaya membentuk pemahaman anak tentang peran
gender. Kurikulum yang adil gender serta media
yang mendukung kesetaraan dapat memperkuat
pemahaman ini. Budaya dan norma sosial juga
berperan dalam membentuk pola pikir anak,
sehingga pendidikan PAUD yang inklusif dapat
menjadi agen perubahan. Seiring waktu, kebijakan
pendidikan dan pergeseran norma sosial semakin
mendorong kesetaraan gender dalam pembelajaran
sejak dini.

Kajian tentang peran PAUD dalam membentuk
kesadaran gender sejak dini penting untuk
memastikan pendidikan yang lebih inklusif dan
bebas dari bias. PAUD adalah tahap awal
pembentukan nilai sosial anak, sehingga pendekatan
yang tepat dapat mencegah stereotip gender yang
membatasi perkembangan mereka (JIANG, 2024).

Penelitian ini berkontribusi bagi pendidik dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang adil
gender, bagi pembuat kebijakan dalam merancang
kurikulum yang lebih inklusif, serta bagi masyarakat
dalam membangun lingkungan yang mendukung
kesetaraan gender sejak dini. Dengan demikian,
pendidikan yang lebih adil dapat membantu
menciptakan generasi yang lebih setara dan bebas
dari diskriminasi.

Mengenai peran PAUD dalam membentuk
kesadaran gender sejak dini, telah ada berbagai
penelitian yang menyoroti pentingnya pendidikan
berbasis kesetaraan gender pada anak usia dini,
misalnya penelitian di Inggris dan Amerika Serikat
menunjukkan bahwa stereotip gender dalam STEM
sudah mulai terbentuk sejak anak-anak masih kecil,
sehingga diperlukan intervensi pendidikan sejak dini
untuk mengurangi bias tersebut (McGuire et al.,
2020) Selain itu, penelitian di Spanyol menekankan
pentingnya pelatihan bagi calon guru PAUD agar
dapat mengintegrasikan perspektif gender dalam
pembelajaran sains, meskipun banyak dari mereka
masih  kesulitan dalam merancang metode
pengajaran yang inklusif (Martin-Gamez &
Fernandez-Oliveras, 2022) Sementara itu, studi yang
dilakukan oleh Bati (2022) menunjukkan bahwa
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penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas
pendekatan ekologi dalam membentuk kesadaran
gender anak usia dini masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian  bertujuan untuk  menjawab
Bagaimana peran PAUD dalam membentuk
kesadaran gender anak usia dini berdasarkan
perspektif teori ekologi Bronfenbrenner.

METODE

Penelitian ini menggunakan Metode Literature
Review. Literature Review adalah metode penelitian
yang menganalisis dan mensintesis hasil penelitian
yang telah dipublikasikan untuk memahami suatu
topik secara komprehensif. Literature Review
dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah identifikasi dan seleksi literatur, dimana
peneliti  menentukan  pertanyaan  penelitian,
melakukan pencarian di database akademik, serta
memilih studi yang relevan berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi. Selanjutnya, penyusunan
matriks artikel dilakukan dengan merangkum
tujuan, metode dan hasil penelitian dari setiap studi
untuk memudahkan analisis. Setelah itu, proses
analisis dan sintesis data dilakukan dengan
mengelompokkan temuan penelitian berdasarkan
tema atau pola tertentu yang relevan dengan
pertanyaan penelitian. Terakhir, interpretasi dan
kesimpulan  ditarik  dari ~ hasil  sintesis,
mengidentifikasi kesenjangan penelitian  serta
memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih
lanjut.

Pendekatan sistematis digunakan untuk
mengidentifikasi, menganalisis dan mensintesis
penelitian yang relevan mengenai peran PAUD
dalam membentuk kesadaran gender berdasarkan
Teori Ekologi Bronfenbrenner. Pencarian literatur
dilakukan melalui database akademik seperti
Scopus, ScienceDirect, Springer, Google Scholar,
dan ProQuest dengan menggunakan kata kunci
seperti  “early childhood education”, ‘“gender
awareness”, ‘“gender equality in preschool”,
“Bronfenbrenner ecological theory and gender”,
serta “gender socialization in early childhood”.
Kombinasi kata kunci diterapkan menggunakan
operator Boolean untuk memastikan cakupan
pencarian yang luas namun tetap relevan.

Artikel yang dipilih dibatasi pada penelitian yang
diterbitkan dalam lima terakhir (2020-2025) untuk
memastikan keterbaruan dan relevansi data dengan
perkembangan terbaru dalam pendidikan anak usia
dini dan kesadaran gender, namun artikel yang

dianggap sebagai referensi  semisal  tetap
dipertimbangkan meskipun diterbitkan lebih dari
lima tahun lalu.

Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi yang ketat. Artikel yang dimasukkan
adalah yang membahas pendidikan anak usia dini
dalam kaitannya dengan kesadaran gender serta
menggunakan Teori Ekologi  Bronfenbrenner
sebagai kerangka analisis. Selain itu, hanya artikel
yang diterbitkan dalam jurnal akademik bereputasi
dan telah melalui proses peer-review yang
digunakan. Artikel yang hanya membahas gender
dalam pendidikan dasar atau lebih tinggi, tidak
memiliki metodologi yang jelas atau tidak relevan
dengan Teori Ekologi Bronfenbrenner dikecualikan
dari kajian ini.

Setelah artikel terkumpul, dilakukan analisis dengan
menyusun matriks artikel yang mencatat tujuan
penelitian, metode serta temuan utama yang relevan
dengan Teori Ekologi Bronfenbrenner. Proses
sintesis dilakukan untuk mengidentifikasi pola
dalam hasil penelitian, menghubungkan temuan
dengan kerangka teori serta mengungkap
kesenjangan penelitian yang dapat menjadi dasar
bagi studi lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan kesadaran gender pada anak usia dini
dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang lebih luas,
tidak hanya melalui pola asuh orang tua, tetapi juga
interaksi dengan teman sebaya, komunitas dan
sistem pendidikan. Temuan ini sejalan dengan Chen
et al. (2020) yang menyoroti peran orang tua dalam
membentuk norma gender, serta Yang and Oh
(2024) yang menggunakan Teori Ekologi
Bronfenbrenner untuk menjelaskan bagaimana
berbagai level ekosistem berkontribusi terhadap
perkembangan anak. Selain itu, (Lubis, Nisya, and
Lubis, 2024) menegaskan bahwa lingkungan belajar
yang inklusif membantu membentuk karakter anak
yang lebih terbuka dan non-diskriminatif. Penelitian
ini  menambah bukti bahwa pendidikan dan
lingkungan sosial yang inklusif memiliki peran
penting dalam menanamkan kesadaran gender yang
setara sejak usia dini.

Teori Ekologi Bronfenbrenner menjelaskan bahwa
perkembangan individu dipengaruhi oleh berbagai
sistem lingkungan yang saling berinteraksi. Anak
tidak hanya berkembang melalui faktor biologis,
tetapi juga melalui lingkungan sosial yang
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membentuk pengalaman hidup mereka (Yang &
Eunjoo Oh, 2024). Lingkungan terdekat, seperti
keluarga, sekolah dan teman sebaya memiliki
pengaruh langsung dalam membentuk pola pikir dan
perilaku anak. Hubungan antara lingkungan-
lingkungan tersebut juga berperan dalam
memperkuat atau mengubah pengalaman yang
dialami anak (El Zaatari & Maalouf, 2022). Selain
itu, faktor eksternal seperti kebijakan pendidikan,
pekerjaan orang tua dan media dapat memengaruhi
perkembangan anak meskipun tidak berinteraksi
langsung dengan mereka. Norma sosial dan budaya
dalam masyarakat turut membentuk bagaimana anak
memahami peran gender serta nilai-nilai sosial
lainnya. Seiring waktu, perubahan dalam sistem
sosial dan kebijakan dapat mempengaruhi cara anak
beradaptasi dengan lingkungannya.  Dengan
memahami teori ini, dapat dikembangkan strategi
pendidikan yang lebih efektif dalam membangun
kesadaran gender sejak usia dini (Espelage, 2014).

Mikrosistem

Mikrosistem dalam Teori Ekologi Bronfenbrenner
mencakup lingkungan terdekat yang memiliki
pengaruh langsung terhadap perkembangan anak,
yaitu keluarga, guru dan teman sebaya. Ketiga
elemen ini membentuk pengalaman awal anak dalam
memahami konsep gender melalui interaksi sehari-
hari, baik secara eksplisit maupun implisit (Sofni
Indah Arifa Lubis et al., 2024b).

Keluarga merupakan agen utama dalam membentuk
pemahaman gender anak sejak lahir (Kiram, 2020).
Pola asuh yang diterapkan dalam keluarga sering
kali mencerminkan norma sosial mengenai peran
laki-laki dan perempuan (Cano & Hofmeister,
2023). Orang tua yang masih membedakan tugas
rumah tangga berdasarkan gender, seperti
memberikan tugas fisik kepada anak laki-laki dan
pekerjaan domestik kepada anak perempuan, dapat
memperkuat stereotip gender sejak dini. Selain itu,
ekspektasi sosial terhadap anak juga cenderung
berbeda, di mana anak laki-laki didorong untuk lebih
mandiri dan berani, sementara anak perempuan lebih
diarahkan untuk bersikap lembut dan peduli
terhadap orang lain, namun keluarga yang
menerapkan pola asuh berbasis kesetaraan gender
dapat membantu anak memahami bahwa peran
sosial tidak terbatas pada jenis kelamin tertentu.
Orang tua yang berbagi tanggung jawab secara
setara, memberikan kebebasan kepada anak untuk
mengeksplorasi berbagai aktivitas tanpa batasan
gender, serta menanamkan nilai bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki kesempatan yang sama dalam
berbagai aspek kehidupan, dapat membentuk pola

pikir anak yang lebih inklusif terhadap gender
(Brown et al., 2020).

Selain keluarga, guru PAUD memiliki peran sebagai
fasilitator dalam membentuk pemahaman gender
anak melalui metode pengajaran, materi ajar dan
pola interaksi di kelas. Guru berperan sebagai figur
otoritas yang dapat memperkuat atau mengubah
stereotip gender anak. Interaksi guru dengan anak
dapat memengaruhi cara anak memahami peran
gender, baik melalui cara berkomunikasi, metode
pengajaran maupun pemilihan materi ajar. Cara guru
berkomunikasi  dengan anak  sering  Kali
mencerminkan bias gender, seperti memberikan
pujian yang berbeda kepada anak laki-laki dan
perempuan. Anak laki-laki sering kali dipuji karena
keberanian dan kecerdasannya, sementara anak
perempuan lebih sering mendapatkan apresiasi atas
kepatuhan dan kerapihannya. Pola komunikasi
seperti ini dapat membentuk persepsi bahwa peran
laki-laki dan perempuan dalam masyarakat telah
ditentukan sejak dini, namun guru yang sadar akan
pentingnya kesetaraan gender dapat menerapkan
pola komunikasi yang lebih inklusif dengan
memberikan kesempatan yang sama bagi semua
anak untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
tanpa membedakan berdasarkan gender
(Pancaningrum & Pasiningsih, 2023).

Selain  komunikasi, metode pengajaran yang
digunakan oleh guru juga berpengaruh terhadap
pemahaman gender anak (Heikkild, 2020). Guru
yang menerapkan pendekatan berbasis kesetaraan
gender akan memastikan bahwa semua anak
memiliki kesempatan yang sama dalam eksplorasi,
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan
dalam kegiatan belajar. Pada kegiatan bermain peran
misalnya, seharusnya tidak membatasi anak
berdasarkan gender tertentu, tetapi memberikan
kebebasan bagi mereka untuk mengeksplorasi
berbagai peran sosial (Utami et al., 2021). Pemilihan
materi ajar yang digunakan dalam pembelajaran juga
berperan dalam membentuk persepsi gender anak.
Buku cerita, lagu dan permainan yang digunakan
dalam proses pembelajaran sering kali memuat
stereotip gender, seperti laki-laki yang digambarkan
sebagai pemimpin dan perempuan sebagai
pengasuh. Guru yang memahami pentingnya
pendidikan berbasis gender dapat memilih atau
mengadaptasi materi ajar agar lebih inklusif,
sehingga anak-anak dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih adil tentang peran gender
dalam kehidupan sosial mereka.
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Di samping pengaruh keluarga dan guru, teman
sebaya juga memainkan peran penting dalam
membentuk persepsi gender anak (Master, 2021).
Anak-anak belajar dari interaksi mereka dengan
teman sebaya di lingkungan PAUD. Melalui
permainan dan kerja sama dalam kegiatan
kelompok, mereka mengembangkan pemahaman
tentang peran gender berdasarkan apa yang mereka
alami dan amati. Jika lingkungan bermain masih
mengarahkan anak laki-laki dan perempuan untuk
berpartisipasi dalam aktivitas yang berbeda, seperti
anak laki-laki yang didorong bermain mobil-
mobilan sementara anak perempuan lebih sering
diarahkan bermain masak-masakan, maka mereka
cenderung  menginternalisasi norma  gender
tradisional (Schroeder & Liben, 2021), namun jika
lingkungan PAUD memungkinkan anak laki-laki
dan perempuan untuk berpartisipasi secara setara
dalam berbagai aktivitas tanpa pembagian peran
berdasarkan stereotip gender, mereka akan lebih
memahami bahwa semua individu memiliki
kesempatan yang sama.

Interaksi sosial yang terjadi di dalam kelas juga
memengaruhi bagaimana anak memahami peran
gender. Jika interaksi dalam kelas masih
mempertahankan pembagian peran berbasis gender,
anak akan menginternalisasi perbedaan tersebut
sebagai sesuatu yang wajar (Chen et al., 2020), tapi
jika kelas memberikan kesempatan yang setara bagi
semua anak untuk mengeksplorasi berbagai peran
tanpa batasan gender, mereka akan mengembangkan
pemahaman yang lebih inklusif dan fleksibel tentang
peran sosial. Guru memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan kelas yang bebas dari bias
gender dengan mendorong anak untuk berinteraksi
secara setara, misalnya dengan mengatur kelompok
belajar yang beragam, mempromosikan kerja sama
antara anak laki-laki dan perempuan dalam berbagai
aktivitas serta menghindari  pengelompokan
berdasarkan jenis kelamin dalam tugas-tugas
tertentu. Dengan pendekatan ini, anak-anak dapat
belajar bahwa semua individu memiliki potensi yang
sama tanpa dibatasi oleh peran gender tradisional.

Mikrosistem dalam PAUD, vyang terdiri dari
keluarga, guru dan teman sebaya, memainkan peran
krusial dalam membentuk kesadaran gender anak
sejak dini. Jika lingkungan ini memperkuat stereotip
gender, anak akan cenderung menginternalisasi
perbedaan peran sosial berdasarkan jenis kelamin,
namun jika PAUD dan keluarga dapat menciptakan
lingkungan yang inklusif dan adil gender, anak akan
tumbuh dengan pemahaman bahwa semua individu
memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai

aspek kehidupan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
kolektif untuk memastikan bahwa interaksi dalam
mikrosistem anak mendukung prinsip kesetaraan
gender sejak dini (Fatonah, 2020).

Mesosistem

Mesosistem dalam Teori Ekologi Bronfenbrenner
mencerminkan ~ hubungan  antara  berbagai
lingkungan yang memiliki interaksi langsung
dengan anak, terutama antara keluarga dan sekolah.
Hubungan antara keluarga dan sekolah memiliki
peran penting dalam membentuk kesadaran gender
anak, karena kedua lingkungan ini menjadi tempat
utama anak memperoleh pengalaman sosial dan
belajar tentang peran gender dalam kehidupan
sehari-hari (Khairul Amali et al., 2023).

Keluarga sebagai lingkungan pertama anak memiliki
pengaruh besar dalam membentuk persepsi gender
melalui pola asuh, pembagian peran dalam rumah
tangga dan harapan sosial yang diberikan kepada
anak laki-laki dan perempuan (Smith et al., 2023).
Orang tua yang masih menerapkan pola asuh
berbasis stereotip gender, seperti memberikan tugas
berbeda kepada anak laki-laki dan perempuan atau
membatasi eksplorasi peran berdasarkan jenis
kelamin, dapat memperkuat pemahaman anak
bahwa peran sosial ditentukan sejak lahir.
Sebaliknya, orang tua yang menanamkan nilai-nilai
kesetaraan gender dalam kehidupan sehari-hari akan
membantu anak melihat bahwa semua individu
memiliki hak dan kesempatan yang sama (Kleven et
al., 2024).

Di sisi lain, sekolah khususnya PAUD, menjadi
lingkungan kedua yang memperkuat atau menantang
norma gender yang telah diperoleh anak dari rumah.
Guru sebagai pendidik memiliki peran dalam
memastikan bahwa metode pembelajaran dan
interaksi yang terjadi di kelas tidak memperkuat
stereotip gender. Sekolah yang menerapkan
kurikulum inklusif gender dapat membantu anak
memahami bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
potensi yang sama dalam berbagai bidang, baik
dalam sains, seni, olahraga maupun kehidupan sosial
(Rushton & King, 2020).

Hubungan antara keluarga dan sekolah menjadi
sangat penting dalam memastikan keselarasan dalam
pendidikan gender anak. Jika nilai-nilai yang
diajarkan di rumah berbeda dengan yang diajarkan
di sekolah, anak mungkin mengalami kebingungan
dalam memahami konsep gender, misalnya seorang
anak yang di rumah diajarkan bahwa perempuan
hanya bertugas mengurus rumah tangga dan laki-laki
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bekerja mencari nafkah akan  mengalami
ketidaksesuaian jika di sekolah diajarkan bahwa
perempuan dan laki-laki memiliki peluang yang
sama dalam dunia kerja. Oleh Kkarena itu,
komunikasi yang baik antara orang tua dan guru
sangat diperlukan agar pendidikan gender yang
diterima anak lebih konsisten dan tidak bertentangan
(Rende Mendoza & Johnson, 2024).

Kerja sama antara keluarga dan sekolah dapat
diwujudkan melalui berbagai cara, seperti
pertemuan rutin antara guru dan orang tua,
penyelenggaraan seminar atau lokakarya tentang
pendidikan berbasis gender serta penyediaan
panduan bagi orang tua tentang cara menanamkan
nilai kesetaraan gender di rumah. Selain itu,
keterlibatan aktif orang tua dalam kegiatan sekolah
yang mendorong kesetaraan gender, seperti
partisipasi dalam diskusi kelas atau program
bersama yang melibatkan anak laki-laki dan
perempuan dalam berbagai peran dapat membantu
membangun pemahaman Yyang lebih inklusif
(Aragonés-Gonzalez et al., 2020).

Adanya hubungan yang erat antara keluarga dan
sekolah dalam mendukung pendidikan gender dapat
membuat anak mendapatkan pengalaman yang
konsisten dan tidak bertentangan mengenai konsep
kesetaraan gender. Kolaborasi ini dapat membantu
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif, di
mana anak-anak dapat tumbuh dengan pemahaman
bahwa gender tidak menjadi batasan dalam
mengeksplorasi potensi mereka. Oleh karena itu,
sinergi antara keluarga dan sekolah menjadi faktor
kunci dalam membangun kesadaran gender yang
lebih setara sejak usia dini (Khan, 2024).

Eksosistem

Eksosistem dalam Teori Ekologi Bronfenbrenner
mencakup faktor-faktor eksternal yang tidak
berinteraksi langsung dengan anak tetapi tetap
berpengaruh terhadap perkembangannya. Dua
elemen utama dalam eksosistem yang memengaruhi
pembelajaran gender di PAUD adalah kebijakan
pendidikan dan media. Kedua faktor ini membentuk
lingkungan yang dapat memperkuat atau menantang
stereotip gender dalam sistem pendidikan anak usia
dini (Tesar & Pangastuti, 2024).

Kebijakan pendidikan memiliki peran penting dalam
menentukan bagaimana konsep gender diajarkan di
PAUD (Ida et al., 2024). Kurikulum yang dirancang
oleh pemerintah atau lembaga pendidikan dapat
mempengaruhi  bagaimana guru mengajarkan
kesetaraan gender kepada anak-anak. Jika kebijakan

pendidikan mendukung pendekatan yang lebih
inklusif gender, maka sekolah akan lebih cenderung
mengadopsi metode pengajaran yang tidak
memperkuat stereotip gender. Sebaliknya, jika
kebijakan pendidikan masih mempertahankan
pandangan tradisional mengenai peran gender, maka
kesempatan untuk menanamkan kesetaraan gender
di PAUD akan lebih terbatas.

Beberapa kasus, kurikulum masih mencerminkan
bias gender, seperti pembagian peran dalam buku
teks yang menampilkan laki-laki sebagai pemimpin
dan perempuan sebagai pengasuh (Rohmawati &
Putra, 2022). Oleh karena itu, kebijakan pendidikan
yang lebih progresif dan sensitif gender sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa anak-anak
menerima pembelajaran yang lebih adil dan setara
sejak dini.

Selain kebijakan pendidikan, media juga memiliki
dampak yang signifikan terhadap pembentukan
kesadaran gender anak usia dini . Tayangan televisi,
buku anak dan konten digital sering kali menjadi
sumber utama anak dalam memahami peran gender.
Jika media masih banyak menampilkan representasi
gender yang stereotipikal, seperti laki-laki yang
digambarkan sebagai pemberani dan perempuan
sebagai sosok yang lemah lembut, maka anak-anak
akan menginternalisasi norma gender tersebut
sebagai sesuatu yang alami. Sebaliknya, jika media
menyajikan karakter yang lebih beragam dan
inklusif gender, anak-anak dapat belajar bahwa
peran sosial tidak harus dibatasi oleh jenis kelamin
(Ward & Grower, 2020).

Pengarunh media dalam pembelajaran gender di
PAUD juga dapat dilihat dari bagaimana guru dan
orang tua menggunakan teknologi dalam pendidikan
anak. Jika guru dan orang tua secara selektif memilih
buku, film atau permainan yang mendukung
kesetaraan gender, anak-anak akan lebih terbuka
terhadap berbagai kemungkinan peran sosial, namun
jika anak-anak lebih sering terpapar pada media
yang memperkuat bias gender, maka pemahaman
mereka tentang kesetaraan gender akan lebih sulit
berkembang. Oleh karena itu, penting bagi pendidik
dan orang tua untuk lebih kritis dalam memilih
media yang dikonsumsi anak agar dapat mendukung
pembelajaran gender yang lebih inklusif (Wahyuni
etal., 2024).

Eksosistem dalam pendidikan gender di PAUD
berperan dalam membentuk lingkungan yang dapat
mendukung atau menghambat pemahaman anak
tentang kesetaraan gender. Kebijakan pendidikan
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yang inklusif serta media yang lebih beragam dan
bebas dari stereotip gender dapat membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih adil
bagi anak-anak. Oleh karena itu, perlu adanya
sinergi antara pembuat kebijakan, pendidik dan
orang tua dalam memastikan bahwa anak-anak
menerima pendidikan gender yang mendukung
perkembangan mereka secara setara sejak usia dini.

Makrosistem

Makrosistem dalam Teori Ekologi Bronfenbrenner
mencakup norma sosial, nilai budaya dan ideologi
yang berkembang di masyarakat, secara tidak
langsung membentuk pemahaman gender anak.
Norma sosial dan budaya yang berlaku dalam suatu
lingkungan akan mempengaruhi bagaimana anak
memahami peran gender dan menginternalisasi
ekspektasi terhadap laki-laki dan perempuan sejak
dini (Nartey et al., 2023).

Budaya patriarki yang masih kuat di banyak
masyarakat sering kali mempertahankan pembagian
peran gender yang kaku. Anak laki-laki diarahkan
untuk menjadi pemimpin, kuat dan mandiri,
sementara anak perempuan didorong untuk menjadi
penyayang, patuh, dan lebih fokus pada peran
domestik. Pola ini tercermin dalam berbagai aspek
kehidupan, mulai dari pola asuh dalam keluarga,
kebijakan pendidikan, hingga representasi gender
dalam media. Jika norma sosial yang berlaku masih
membatasi peran gender secara tradisional, anak-
anak akan menginternalisasi konsep tersebut sebagai
sesuatu yang alami dan sulit diubah (Cremer, 2021).

Di sisi lain, dalam masyarakat yang lebih progresif,
norma sosial mulai bergeser ke arah kesetaraan
gender (Stewart et al., 2021). Perubahan ini terlihat
dalam kebijakan pendidikan yang lebih inklusif,
kampanye kesetaraan gender, serta meningkatnya
representasi perempuan dalam berbagai bidang
pekerjaan. Anak-anak yang tumbuh dalam
lingkungan dengan norma yang lebih setara akan
lebih terbuka terhadap berbagai peran sosial tanpa
harus merasa dibatasi oleh gender mereka.

Pengaruh norma budaya terhadap pemahaman
gender anak juga dapat dilihat dalam praktik
pendidikan di PAUD (King et al., 2021). Budaya
yang berkembang masih menekankan perbedaan
peran berdasarkan gender akan membuat pendidikan
di PAUD cenderung merefleksikan nilai-nilai
tersebut dalam kurikulum dan interaksi sehari-hari.
Sebaliknya, jika budaya mulai mengadopsi prinsip
kesetaraan gender, maka pendekatan pendidikan di
PAUD juga akan lebih inklusif, dengan memberikan

kesempatan yang sama bagi semua gender anak
untuk mengeksplorasi berbagai peran sosial tanpa
batasan gender.

Makrosistem berperan membentuk pemahaman
gender anak melalui norma sosial dan budaya yang
berkembang di masyarakat. Jika norma yang berlaku
masih mempertahankan stereotip gender, maka anak
akan lebih sulit menerima konsep kesetaraan, namun
jika masyarakat mulai mengedepankan prinsip
keadilan gender, maka PAUD dapat menjadi ruang
yang mendukung perkembangan anak dengan cara
yang lebih inklusif dan setara. Oleh karena itu,
perubahan di tingkat budaya dan kebijakan sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa anak-anak
dapat tumbuh dalam lingkungan yang tidak
membatasi mereka berdasarkan gender.

Kronosistem

Kronosistem dalam Teori Ekologi Bronfenbrenner
mencakup perubahan pola gender dalam pendidikan
anak usia dini yang terjadi seiring waktu. Perubahan
ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
perkembangan sosial, kebijakan pendidikan,
kemajuan teknologi serta dinamika budaya yang
berkembang dalam masyarakat (Anshor & Bahri,
2024) .

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan
pentingnya kesetaraan gender, pendidikan anak usia
dini mulai mengalami pergeseran dalam cara
memahami dan mengajarkan konsep gender (Dogan
Yaylak & Tabak, 2024). Di masa lalu, sistem
pendidikan cenderung memperkuat stereotip gender
melalui  kurikulum, materi ajar dan praktik
pengajaran yang membedakan peran laki-laki dan
perempuan secara kaku. Buku pelajaran dan
aktivitas di PAUD sering kali menampilkan laki-laki
dalam peran kepemimpinan dan perempuan dalam
peran domestik, yang secara tidak langsung
membentuk persepsi anak bahwa peran sosial
mereka telah ditentukan sejak lahir, namun
perubahan sosial dan kebijakan pendidikan yang
lebih progresif telah mendorong pendekatan yang
lebih inklusif dalam pendidikan gender di PAUD.
Saat ini, semakin banyak sekolah yang mengadopsi
kurikulum berbasis kesetaraan gender, memilih
bahan ajar yang lebih representatif serta memberikan
pelatihan bagi guru untuk menghindari bias gender
dalam interaksi dengan anak-anak (Kollmayer et al.,
2020). Pergeseran ini mencerminkan bagaimana
pendidikan anak usia dini mulai beradaptasi dengan
nilai-nilai kesetaraan yang berkembang dalam
masyarakat.
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Selain kebijakan pendidikan, perubahan dalam pola
pengasuhan juga berkontribusi terhadap pergeseran
pemahaman gender anak sejak dini (Hanifah & Euis
Kurniati, 2024). Generasi orang tua saat ini lebih
terbuka terhadap konsep kesetaraan gender
dibandingkan generasi sebelumnya, sehingga
banyak keluarga mulai mengadopsi pola asuh yang
tidak membedakan peran berdasarkan jenis kelamin.
Orang tua semakin menyadari pentingnya
memberikan ~ kebebasan bagi anak  untuk
mengeksplorasi minat dan bakat mereka tanpa
terikat oleh stereotip gender.

Kemajuan teknologi dan media juga memainkan
peran dalam perubahan pola gender di PAUD (Musa
et al., 2022). Di era digital, anak-anak terpapar pada
berbagai sumber informasi yang lebih beragam
dibandingkan generasi sebelumnya. Media yang
lebih inklusif mulai menampilkan representasi laki-
laki dan perempuan dalam berbagai peran, sehingga
anak-anak memiliki lebih banyak referensi dalam
memahami konsep gender secara lebih luas, namun
masih terdapat tantangan dalam memastikan bahwa
konten yang dikonsumsi anak mendukung nilai-nilai
kesetaraan gender dan tidak memperkuat stereotip
lama.

Kronosistem menunjukkan bahwa pola gender
dalam pendidikan anak usia dini terus mengalami
perubahan seiring waktu. Perkembangan sosial,
kebijakan yang lebih inklusif, perubahan pola asuh
serta pengaruh media menjadi faktor utama dalam
membentuk pemahaman gender anak, meskipun
masih ada tantangan dalam menghilangkan bias
gender di lingkungan PAUD, tren saat ini
menunjukkan adanya pergeseran menuju pendidikan
yang lebih adil dan inklusif bagi semua anak, tanpa
membedakan peran berdasarkan jenis kelamin.

Strategi PAUD Mendorong Kesetaraan Gender
Strategi PAUD mendorong kesetaraan gender dapat
dilakukan melalui integrasi perspektif gender dalam
kurikulum dan metode pembelajaran, pelatihan guru
untuk mengajarkan kesadaran gender secara efektif
serta peran orang tua dalam mendukung pendidikan
gender di rumah (Devi Widiyantti et al., 2024).

Integrasi perspektif gender dalam kurikulum dan
metode pembelajaran menjadi langkah utama dalam
memastikan bahwa pendidikan anak usia dini tidak
memperkuat stereotip gender. Kurikulum PAUD
yang inklusif gender harus memberikan kesempatan
yang sama bagi anak laki-laki dan perempuan dalam
mengeksplorasi berbagai aktivitas tanpa batasan
peran berbasis gender. Materi ajar seperti buku

cerita, gambar dan permainan edukatif harus
didesain agar menampilkan representasi gender
yang seimbang, di mana laki-laki dan perempuan
dapat berperan dalam berbagai profesi dan aktivitas
sosial tanpa sekat gender. Metode pembelajaran
harus didesain untuk mendorong anak berpartisipasi
secara setara, misalnya dengan menghindari
pembagian tugas berdasarkan jenis kelamin dan
mendorong kerja sama kelompok beragam.

Selain integrasi dalam kurikulum, pelatihan guru
menjadi faktor kunci dalam memastikan efektivitas
pendidikan berbasis kesetaraan gender di PAUD.
Guru sebagai pendidik utama di sekolah memiliki
pengaruh besar dalam membentuk pola pikir anak
mengenai gender. Oleh karena itu, mereka perlu
diberikan pemahaman tentang bagaimana cara
mengajarkan konsep gender secara inklusif, baik
dalam komunikasi dengan anak, pemilihan aktivitas
belajar maupun dalam memberikan apresiasi yang
tidak bias gender. Pelatihan ini dapat mencakup
teknik untuk mengenali dan mengatasi bias gender
dalam kelas, penggunaan bahasa yang netral gender,
serta cara menyusun lingkungan belajar yang
mendukung partisipasi setara antara anak laki-laki
dan perempuan.

Peran orang tua juga sangat penting dalam
mendukung pendidikan gender di rumah. Anak-anak
belajar tidak hanya dari sekolah tetapi juga dari pola
asuh dan nilai-nilai yang diajarkan di rumah. Orang
tua yang menerapkan prinsip kesetaraan gender
dalam kehidupan sehari-hari akan membantu anak
menginternalisasi konsep ini secara lebih efektif.
Dukungan ini dapat berupa memberikan kebebasan
kepada anak untuk memilih aktivitas tanpa batasan
gender, membagikan tanggung jawab rumah tangga
secara adil serta memberikan contoh perilaku yang
menunjukkan kesetaraan laki-laki dan perempuan.
Selain itu, keterlibatan orang tua dalam kegiatan
sekolah yang mendukung pendidikan gender seperti
seminar atau diskusi tentang peran gender dalam
pendidikan  dapat membantu  memperkuat
pemahaman anak mengenai kesetaraan gender.

Melalui strategi-strategi ini secara terpadu, PAUD
dapat menjadi lingkungan yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender sejak
dini. Integrasi dalam kurikulum, peningkatan
kapasitas guru, serta dukungan dari orang tua akan
menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih
inklusif, di mana anak-anak dapat tumbuh dan
berkembang tanpa terikat oleh batasan gender
tradisional.
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Implikasi Penelitian terhadap Kebijakan dan
Praktik Pendidikan

Implementasi pendidikan gender di PAUD masih
menghadapi berbagai kesenjangan dan tantangan
yang menghambat upaya menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan bebas dari bias gender.
Beberapa faktor utama yang menjadi kendala adalah
kurangnya pelatihan guru terkait pendidikan
berbasis gender, bias gender dalam materi ajar dan
lingkungan belajar, serta hambatan budaya dan
norma sosial yang masih mempertahankan peran
gender tradisional (Sukesi et al., 2020).

Salah satu tantangan terbesar dalam penerapan
pendidikan gender di PAUD adalah minimnya
pelatihan bagi guru dalam memahami dan
mengajarkan konsep kesetaraan gender. Banyak
pendidik masih belum memiliki pemahaman yang
cukup tentang bagaimana membangun lingkungan
belajar yang tidak memperkuat stereotip gender.
Tanpa pelatihan yang memadai, guru cenderung
mereproduksi pola pengajaran yang
mempertahankan perbedaan gender, baik dalam
pemberian tugas, cara berkomunikasi dengan anak,
maupun dalam menilai perilaku anak laki-laki dan
perempuan di dalam kelas. Kurangnya modul
pelatihan yang terstruktur mengenai pendidikan
berbasis gender juga membuat guru kesulitan untuk
mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih
inklusif.

Selain keterbatasan pelatihan guru, bias gender
dalam materi ajar dan lingkungan belajar masih
menjadi tantangan yang signifikan. Banyak buku
cerita anak, gambar ilustrasi serta permainan
edukatif yang digunakan di PAUD masih
mencerminkan stereotip gender, seperti
menampilkan laki-laki dalam peran pemimpin dan
perempuan dalam peran pengasuh. Hal ini dapat
mempengaruhi cara anak memahami peran sosial
mereka dan membentuk persepsi bahwa laki-laki
dan perempuan memiliki tanggung jawab yang
berbeda berdasarkan jenis kelamin. Lingkungan
belajar yang tidak memperhatikan aspek kesetaraan
gender juga dapat memperkuat perbedaan ini,
misalnya dengan memisahkan aktivitas bermain
berdasarkan gender atau memberikan tugas tertentu
hanya kepada anak laki-laki atau perempuan.

Di luar faktor pendidikan, hambatan budaya dan
norma sosial juga turut mempengaruhi implementasi
pendidikan gender di PAUD. Dalam banyak
masyarakat, masih terdapat pandangan tradisional
yang menempatkan laki-laki sebagai pemimpin dan
perempuan dalam peran domestik. Norma sosial

yang masih kuat ini sering kali bertentangan dengan
upaya sekolah dalam menerapkan pembelajaran
berbasis kesetaraan gender. Banyak orang tua masih
mengharapkan anak-anak mereka untuk tumbuh
dengan nilai-nilai gender yang konvensional,
sehingga kurang mendukung pendekatan yang lebih
inklusif di sekolah. Tekanan dari lingkungan sosial
juga dapat membuat guru dan sekolah enggan
menerapkan pendidikan gender secara lebih eksplisit
karena dianggap bertentangan dengan nilai-nilai
yang dianut oleh masyarakat sekitar.

Adanya berbagai tantangan ini, perlu upaya yang
lebih  sistematis untuk memastikan bahwa
pendidikan gender dapat diimplementasikan secara
efektif di PAUD. Peningkatan kapasitas guru
melalui pelatihan yang komprehensif, revisi materi
ajar agar lebih inklusif, serta keterlibatan orang tua
dan masyarakat dalam mendukung pendidikan
berbasis kesetaraan gender menjadi langkah penting
untuk mengatasi hambatan yang ada. Tanpa
perubahan yang menyeluruh, kesenjangan dalam
pendidikan gender akan terus berlanjut dan
membatasi kesempatan  anak-anak  untuk
berkembang tanpa terikat oleh batasan gender
tradisional.

KESIMPULAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran
strategis dalam membentuk kesadaran gender sejak
dini melalui lingkungan belajar yang inklusif,
metode pengajaran yang adil gender, serta interaksi
antara guru, teman sebaya dan keluarga.
Berdasarkan Teori Ekologi Bronfenbrenner, setiap
sistem dalam lingkungan anak mulai dari
mikrosistem hingga kronosistem berkontribusi
dalam membentuk pemahaman gender.
Mikrosistem, yang mencakup keluarga dan sekolah,
berperan langsung dalam menanamkan nilai
kesetaraan  gender, sementara  mesosistem,
eksosistem dan makrosistem mempengaruhi anak
melalui kebijakan pendidikan, media, serta norma
sosial yang berkembang dalam masyarakat. Seiring
waktu,  kronosistem  menunjukkan  adanya
pergeseran menuju pendidikan yang lebih inklusif,
meskipun masih menghadapi tantangan seperti bias
dalam materi ajar, kurangnya pelatihan guru, serta
hambatan budaya dan norma sosial.

Dalam mengatasi hambatan ini, diperlukan strategi
yang komprehensif, termasuk integrasi perspektif
gender dalam kurikulum PAUD, peningkatan
kapasitas guru dalam mengajarkan kesadaran
gender, serta Kketerlibatan orang tua dalam
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mendukung pendidikan berbasis kesetaraan di
rumah. Dengan sinergi antara kebijakan pendidikan,
lingkungan sekolah dan dukungan keluarga, PAUD
dapat menjadi fondasi yang kuat dalam membangun
generasi yang lebih inklusif dan bebas dari stereotip
gender.

Penelitian ini merekomendasikan peningkatan
pelatihan guru terkait pendidikan berbasis gender,
pengembangan materi ajar yang lebih netral gender,
serta kampanye kesadaran gender bagi orang tua dan
masyarakat untuk mempercepat perubahan norma
sosial yang lebih inklusif.
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